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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keberadaan departemen corporate
social responsibility, operasi internasional, konsentrasi kepemilikan saham, dan umur aset
perusahaan terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon pada emiten yang beroperasi di
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengungkapan emisi karbon
dianggap sebagai tindakan proaktif perusahaan dalam menghadapi isu perubahan iklim
dan dampak lingkungan. Sumber data berasal dari laporan keuangan perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2021 yang
berjumlah 52 emiten. Data yang terkumpul diolah menggunakan analisis regresi data panel
dengan Eviews 12. Hasil Penelitian menunjukkan keberadaan departemen Corporate
Social Responsibility yang terpisah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pengungkapan emisi karbon. Operasi internasional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon, tidak terdapat pengaruh
konsentrasi kepemilikan saham terhadap pengungkapan emisi karbon, umur aset
perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan emisi
karbon.
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I.  PENDAHULUAN

Isu pemanasan global telah menjadi perhatian utama di seluruh dunia karena suhu permukaan
bumi yang meningkat telah menyebabkan cuaca ekstrem dan perubahan pola hujan. Penyebab
utamanya adalah emisi gas rumah kaca, terutama CO2, CH4, dan N20, yang sebagian besar berasal
dari penggunaan bahan bakar fosil (Cholida & Kawedar, 2020). Untuk menangani hal itu, konferensi
PBB di Rio de Janeiro yang dilanjutkan dengan lahirnya Protokol Kyoto di Jepang yang bertujuan
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dilakukan (Choi et al., 2013; Ghomi, Z & Leung, 2013), dan
Indonesia telah mengambil komitmen serupa melalui regulasi dan undang-undang serta upaya untuk
mengurangi emisi.

Bisnis yang berfokus pada keuntungan tanpa memperhatikan lingkungan akan menghambat
perkembangan perusahaan, sehingga diperlukan pendekatan bisnis yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan (Irwhantoko & Basuki, 2016). Banyak insiden pencemaran lingkungan yang
menunjukkan lemahnya tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh perusahaan. Sebagai contoh,
pada tahun 2019, kebakaran hutan di Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Riau disebabkan
oleh aktivitas bisnis korporasi, yang menyebabkan kerugian pada hutan yang berfungsi sebagai
penyerap karbon. Selain itu, peralihan lahan untuk perkebunan kelapa sawit, pertambangan, industri
semen, kertas, dan sektor lainnya juga ikut serta dalam merusak lingkungan. (Priyanto, 2017;
Ramadhan et al., 2019; Suwiknyo, 2020)

Pemilik perusahaan dapat mengambil langkah penting dengan melakukan pengungkapan emisi
Gas Rumah Kaca (GRK) melalui Carbon Emission Disclosure (Stechemesser & Guenther, 2012).
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl), pengungkapan emisi gas rumah kaca (GRK) adalah
bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan, sesuai dengan PSAK No. 1, Alinea 9. Ini memberikan
transparansi terhadap dampak lingkungan dari operasi perusahaan, meningkatkan kesadaran
masyarakat dan pemangku kepentingan tentang upaya perusahaan dalam mengurangi emisi GRK dan
mendukung mitigasi perubahan iklim. Pengungkapan ini terkait dengan Corporate Social
Responsibility (CSR) dan dilakukan secara sukarela, memberi perusahaan fleksibilitas dalam
melaporkan informasi lingkungan dalam laporan tahunan mereka. Hal ini memungkinkan perusahaan
berperan dalam pembuatan kebijakan yang kemudian dilaporkan dalam laporan tahunan (Ramadhan
etal., 2019).

Pengungkapan emisi karbon memiliki nilai penting karena menjadi bentuk transparansi bagi
para pemangku kepentingan terkait dengan usaha perusahaan dalam menghadapi dampak perubahan
iklim dan pemanasan global (Chandra & Budiasih, 2020). Undang-Undang Perseroan Terbatas (PT)
No. 40 Tahun 2007 Pasal 66¢ mengharuskan perusahaan untuk memasukkan laporan tanggung jawab
sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan. Hal ini juga ditegaskan dalam Edaran OJK No.
30/SEOQJK.04/2016 yang mewajibkan emiten atau perusahaan publik untuk menyertakan laporan
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan (Ramadhan
etal., 2019).

Pengungkapan emisi karbon merupakan bagian dari praktik akuntansi lingkungan. Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 Paragraf 12 (Amandemen 2009) menjelaskan tentang laporan
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah yang harus dipisahkan dari laporan keuangan. Menurut
penelitian oleh Stechemesser & Guenther (2012) sejumlah perusahaan manufaktur mungkin tidak
memilih untuk melaporkan GRK karena dianggap memerlukan biaya yang signifikan dan dapat
merugikan perusahaan, sebab mengkhawatirkan dampak negatif pada citra perusahaan atau kinerja
finansialnya jika melakukan pengungkapan tersebut.

Penelitian oleh Ramadhan et al. (2019) menunjukkan bahwa bisnis yang terkait dengan industri
terkenal atau emisi karbon tinggi akan menghadapi tekanan dari pemangku kepentingan untuk
bertanggung jawab atas praktik bisnis yang berdampak pada lingkungan. Penelitian Ulfa & Ermaya
(2019) berpendapat bahwa tipe industri tidak memengaruhi pengungkapan emisi karbon, dan bisnis
dalam kelompok industri padat karbon belum sepenuhnya mengikuti kebijakan pemantauan karbon
pemerintah. Studi oleh Jusoh dan Ibrahim (2017) menyoroti masalah-masalah CSR di bank syariah



Malaysia dan menekankan pentingnya pengungkapan CSR, departemen CSR, dan dana CSR.
Penelitian Bhaskara (2018) menunjukkan bahwa operasi internasional dan keberadaan departemen
CSR berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon, sementara konsentrasi kepemilikan
saham juga berpengaruh positif. Namun, umur aset perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Legitimasi

Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi berusaha untuk mencapai keselarasan antara
nilai-nilai sosial mereka dengan norma-norma masyarakat. Jika terdapat kesesuaian, perusahaan
dianggap sah. Namun, ketidaksesuaian dapat mengancam legitimasi mereka (Chariri & Ghozali,
2007; Dowling & Pfeffer, 1975). Legitimasi adalah persepsi bahwa tindakan suatu entitas sesuai
dengan nilai, norma, dan harapan sosial (Rahajeng & Marsono, 2011; Suchman, 1995). Teori
legitimasi menggarisbawahi pentingnya dukungan masyarakat terhadap aktivitas perusahaan
(Ghozali, 2016). Legalitas mencakup dukungan pemerintah dan masyarakat. Kesesuaian antara
harapan masyarakat dan kinerja perusahaan adalah kunci dalam mencegah terjadinya kesenjangan
legitimasi (Irmawati, 2011).

Kesenjangan legitimasi dapat merugikan citra perusahaan (Wartick & Mahon, 1994). Upaya
untuk menghindari kesenjangan ini termasuk komunikasi dengan masyarakat dan pengungkapan
tanggung jawab sosial (Ghozali, 2016). Pengungkapan sosial dan lingkungan adalah alat manajemen
untuk menghindari konflik sosial dan lingkungan serta komunikasi dampak perusahaan pada
masyarakat (Deegan, 2006). Perusahaan berupaya menjaga citra dengan pengungkapan sukarela yang
mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Ini diharapkan meningkatkan reputasi
perusahaan dan keuntungan melalui peningkatan nilai perusahaan di mata masyarakat (Rosyadi,
2015).

2.1.2 Teori Stakeholder

Menurut Freeman (2010) Stakeholder adalah kelompok atau individu yang memiliki
kemampuan memengaruhi atau dipengaruhi oleh tujuan perusahaan, melibatkan pemegang saham,
kreditur, karyawan, pelanggan, pemasok, kelompok kepentingan publik, dan badan pemerintah.
Semua stakeholder berhak mendapatkan informasi tentang aktivitas perusahaan yang memengaruhi
mereka (Ghozali, 2016). Awalnya, perusahaan hanya mengakui pemegang saham sebagai
stakeholder utama, yang berkaitan dengan tujuan utama perusahaan, yaitu keuntungan pemilik.
Pendapat ini berbeda dengan argumen Frederick (1998), yang menyatakan bahwa perusahaan
bertanggung jawab kepada seluruh stakeholder, bukan hanya pemegang saham.

2.1.3 Pengungkapan Emisi Karbon

Emisi karbon adalah pelepasan CO2 ke atmosfer, terutama dari pembakaran bahan bakar fosil,
yang menyebabkan pemanasan global. Pengungkapan emisi karbon adalah bagian dari Corporate
Social Responsibility (CSR) dan biasanya dilakukan secara sukarela dalam laporan tahunan
perusahaan (Jannah & Muid, 2014). Laporan tahunan mencakup data tentang emisi gas rumah kaca,
penggunaan energi, tata kelola perusahaan, dan strategi yang terkait dengan perubahan iklim (Najah,
2012).

Dalam penelitian ini, pengungkapan emisi karbon diukur berdasarkan metode yang telah
digunakan oleh Sari et al., (2021), Purnayudha & Hadiprajitno (2022) dan penelitian Suhardi &
Purwanto (2015) yakni variabel dummy. Variabel dummy digunakan untuk menunjukkan apakah
perusahaan telah melakukan pengungkapan emisi karbon atau tidak. Jika perusahaan telah melakukan
pengungkapan emisi karbon diberikan notasi 1, sedangkan jika perusahaan tidak melakukan
pengungkapan emisi karbon diberikan notasi 0.



2.1.4 Departemen Corporate Social Responsibility

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas mengharuskan perusahaan di
sektor sumber daya alam untuk menjalankan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Tujuannya
adalah meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan, dengan manfaat bagi perusahaan, komunitas
lokal, dan masyarakat umum (Anthoni & Yusuf, 2022; Suripto, 2019). Proses pertanggungjawaban
dan pengungkapan melalui laporan keberlanjutan memainkan peran kunci dalam mencapai tujuan
perusahaan dan memenuhi harapan pemangku kepentingan (Galbreath, 2010; Rohyati & Suripto,
2021). Tata kelola perusahaan yang baik dan pengawasan yang ketat, termasuk kehadiran dewan
direksi independen, sangat relevan dalam mengatasi ancaman lingkungan seperti perubahan iklim
(Clark et al., 2020).

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga memengaruhi pengungkapan emisi karbon.
Hal ini terkait dengan inisiatif CSR dalam perusahaan, yang sering kali diawasi oleh departemen CSR
atau departemen terkait. Dalam penelitian ini, departemen Corporate Social Responsibility diukur
berdasarkan metode yang telah digunakan oleh Cogan (2008) yakni variabel dummy pada keberadaan
departemen Corporate Social Responsibility. Variabel dummy digunakan untuk menunjukkan apakah
pada struktur dan tata kelola perusahaan telah ada departemen Corporate Social Responsibility. Jika
perusahaan telah memiliki departemen Corporate Social Responsibility notasi 1, sedangkan jika tidak
memiliki departemen Corporate Social Responsibility diberikan notasi O.

2.1.5 Operasi Internasional

Operasi internasional perusahaan mencakup aktivitas bisnis di luar negeri, seperti pemasaran,
pembelian, produksi, penelitian, dan dukungan pelanggan, yang memerlukan penyesuaian strategi,
manajemen rantai pasokan, dan mematuhi regulasi lokal. Berkaitan dengan operasi internasional,
Sullivan dan Gouldson (2011) menekankan perbedaan hukum dan regulasi di negara asal dan tujuan
operasi yang menyebabkan adaptasi, sedangkan Hashmi, Damanhouri, dan Rana (2015) mencatat
pentingnya rantai pasokan global dalam operasi internasional.

Zhang dan Yu (2012) menyatakan perusahaan internasional dapat menghadapi tekanan dan
harapan dari pemangku kepentingan global yang peduli dengan isu-isu lingkungan. Hal ini dapat
mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi sebagai bagian dari tanggung jawab sosial
perusahaan.

2.1.6 Konsentrasi Kepemilikan

Konsentrasi kepemilikan merujuk pada persentase saham yang dimiliki oleh sekelompok kecil
atau individu yang memiliki pengaruh besar dalam perusahaan (Kamijaya, 2019). Konsentrasi
kepemilikan dapat diukur dengan melihat persentase kepemilikan saham oleh pihak manajemen yang
aktif dalam pengambilan keputusan (Anggraeni & Mindarti, 2009). Perusahaan dengan kepemilikan
manajerial, seperti direktur dan komisaris, memiliki kesempatan untuk terlibat dalam kepemilikan
saham, yang dapat meningkatkan transparansi dan pengungkapan informasi (Intan Maya & Poppy,
2019; Ismanto & Rosini, 2023; Ratnadi & Ulupui, 2016).

Konsentrasi kepemilikan memiliki potensi untuk memengaruhi kualitas laporan keuangan
karena pemegang saham dominan memiliki akses yang lebih besar ke informasi perusahaan,
mengurangi potensi konflik keagenan (Alfiani & Rahmawati, 2019; Sukarti & Suwarti, 2018; Yusuf,
2020). Selain itu, perusahaan dengan konsentrasi kepemilikan yang baik sering mencapai kinerja
yang lebih baik dan mendorong pengungkapan informasi yang lebih luas (Ding et al., 2007; Wahyuni
et al.,, 2020). Qosasi et al (2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan yang
terkonsentrasi dan keluarga cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon yang lebih luas. Ini
menunjukkan bahwa karakteristik kepemilikan, terutama kepemilikan yang terkonsentrasi dan
keluarga, berpengaruh pada akuntabilitas emisi karbon.



2.1.7 Umur Aset Perusahaan

Umur aset perusahaan menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat bertahan, bersaing, dan
beradaptasi dalam perekonomian (Wardana & Sudiartha, 2015). Semakin lama usia perusahaan,
semakin besar pengalamannya, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan meningkatkan
keterampilan dalam pengungkapan laporan keuangan (Nengsi, 2019). Perusahaan berumur panjang
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang kebutuhan pemangku kepentingan dan
keahlian dalam mengumpulkan dan memproses informasi yang diperlukan (Hardi & Al Azhar, 2017;
Rosini & Hakim, 2020). Umur perusahaan mencerminkan ketahanan dan kemampuan perusahaan
untuk bertahan dalam jangka waktu yang lama. Perusahaan yang telah lama beroperasi memiliki
strategi yang lebih solid, tingkat manajemen laba yang lebih rendah, dan lebih banyak pengalaman,
hal ini juga berkontribusi pada pengungkapan informasi keuangan yang lebih luas (Prasetyoningrum,
2019; Sunaryo & Mahfud, 2016).

2.2 Pengembangan Hipotesis

1)  Pengaruh Departemen CSR terhadap Pengungkapan Emisi Karbon
Untuk mencapai masa depan bersih dari karbon, diperlukan pengawasan yang lebih luas,
penilaian risiko iklim, dan pengawasan puncak kepemimpinan. Departemen CSR dan praktik
perusahaan memberikan manfaat seperti peningkatan motivasi karyawan, peningkatan citra
bisnis, pengurangan konsumsi sumber daya, dan konservasi energi (Ali et al., 2021).
Departemen CSR memiliki tanggung jawab dalam mengimplementasikan Inisiatif CSR seperti
Global Reporting Initiative (GRI) Sustainability Reporting Framework, Carbon Disclosure
Project, dan United Nations Global Compact. Sekitar 25% dari perusahaan telah menerbitkan
Laporan Keberlanjutan berdasarkan kerangka kerja GRI (Jose & Saraf, 2013).

Penelitian Cogan (2008) menunjukkan bahwa perusahaan dengan departemen Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (CSR) cenderung lebih baik dalam mengkoordinasikan kebijakan
keberlanjutan dan mengintegrasikan isu iklim ke dalam unit bisnis. Penelitian Murphy-bokern
& Kleemann (2014) dan Andrian (2021) menyatakan adanya pengaruh positif antara
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan pengungkapan emisi karbon.

H1: Departemen CSR berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon

2)  Pengaruh Operasi Internasional terhadap Pengungkapan Emisi Karbon
Operasi internasional memengaruhi pengungkapan emisi karbon perusahaan. Pertama,
perusahaan dengan operasi internasional signifikan harus mempertimbangkan emisi seluruh
rantai pasokan global mereka, memberikan gambaran lebih lengkap tentang dampak emisi
karbon. Kedua, perusahaan akan tunduk pada regulasi lingkungan yang berbeda di negara-
negara tempat mereka beroperasi, memengaruhi tuntutan pengungkapan emisi karbon
perusahaan (Gouldson & Sullivan, 2011).

Operasi internasional dapat mendorong perusahaan untuk transparan mengungkapkan emisi
karbon di berbagai negara di mana mereka beroperasi, melibatkan pemantauan dan pelaporan
emisi karbon yang sesuai dengan kerangka kerja dan kebijakan lingkungan yang berlaku
(Hashmi et al., 2015). Perusahaan internasional dapat merasakan tekanan dari pemangku
kepentingan global terkait isu lingkungan, mendorong mereka untuk meningkatkan
transparansi dan pengungkapan emisi karbon (Zhang & Yu, 2012). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih internasional memiliki kualitas pelaporan emisi gas
rumah kaca yang lebih baik (Doring et al., 2023)

H2: Operasi internasional berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi
karbon.

3)  Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon
Konsentrasi kepemilikan saham oleh sekelompok pemegang saham dominan dapat mendorong
perusahaan untuk lebih aktif dalam pengungkapan informasi, terutama perusahaan yang



4)

dikuasai oleh investor berpemilikan besar (Nuryaman, 2009). Hal ini terkait dengan kebutuhan
investor utama untuk informasi yang lebih detail. Konsentrasi kepemilikan juga dapat
berdampak positif pada pertumbuhan dan kinerja perusahaan (Alfiani & Rahmawati, 2019).
Perusahaan yang baik kinerjanya cenderung lebih transparan dalam mengungkapkan informasi,
menarik minat investor, dan menjaga hubungan yang seimbang antara pemegang saham
mayoritas dan minoritas (Sukarti & Suwarti, 2018).

Penelitian Gonzalez-Gonzalez & Zamora Ramirez (2016) menyatakan pengungkapan karbon
dan tingkat transparansi dalam hal tersebut dapat dijelaskan oleh pengaruh tekanan dari
masyarakat, pasar, pemegang saham, dan interaksi internasional. Penelitian Okudo & Ndubuisi
(2021) menyimpulkan bahwa hubungan positif yang signifikan antara kepemilikan yang
terkonsentrasi dengan pengungkapan emisi karbon.

H3: Konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi
karbon.

Pengaruh Umur Aset terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Umur perusahaan yaitu seberapa lama suatu perusahaan mampu untuk bertahan, bersaing, dan
mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian (Wardana & Sudiartha, 2015).
Perusahaan yang telah beroperasi dalam waktu yang lama memiliki pengalaman yang kaya
dalam menyusun laporan keuangan, sehingga mereka lebih memahami kebutuhan para
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan yang sudah mapan dan berumur lebih tua
cenderung lebih terampil dalam mengumpulkan, memproses, dan menyajikan informasi yang
diperlukan, berkat pengalaman belajar (Hardi & Al Azhar, 2017). Aryni et al (2021) perusahaan
dengan umur yang lebih lama dianggap telah memahami cara mendapatkan legitimasi, sehingga
fokus perusahaan adalah bagaimana mempertahankan legitimasi tersebut. Semakin lama umur
perusahaan, semakin lengkap kebutuhan informasi yang seharusnya disampaikan.

Penelitian Akhiroh & Kiswanto (2016) dan Borghei-Ghomi & Leung (2013) menyimpulkan
bahwa semakin lama umur perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan yang dilakukan
oleh perusahaan. Penelitian Putra (2020) menyatakan hasil penelitian menunjukkan variabel
umur perusahaan, dan cakupan operasional berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon. Namun, penelitian Chithambo & Tauringana (2014) dan Dwinanda & Kawedar (2019)
menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan
pengungkapan emisi karbon.

H4: Umur aset berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kausal kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan

menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang ada. Data dalam penelitian ini
berbentuk angka dan diolah dengan metode matematika dan statistika. Penelitian berfokus pada
perusahaan sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2021,
menggunakan data laporan keuangan auditan sebagai sumber data.

Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi menjadi

sampel. Data dianalisis dengan pendekatan regresi data panel menggunakan perangkat lunak E-Views
12. Metode analisis data terdiri dari analisis statistik deskriptif dan analisis regresi data panel.
Persamaan regresi linier data panel menggambarkan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel
tersebut dalam kerangka data panel yang diformulasikan sebagai berikut:

Yit = a + b1 Xiit+ b2Xoit +b3Xait +baXait +€
Keterangan:

Yit

a

: Pengungkapan Emisi Karbon
- konstanta



bi-bs : koefisien regresi

Xiit : Departemen CSR

Xoit @ Operasi Internasional
Xsit  : Konsentrasi Kepemilikan
Xait > Umur Aset

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Statistik Deskriptif
Analisa statistika deskriptif pada variabel nilai perusahaan dengan menggunakan aplikasi
Eviews versi 12 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian Mean Std. Deviation Minimum Maximum
KARBON 0.43 0.49 0.00 1.0
CSR 0.11 0.32 0.00 1.0
OPERASI 0.60 0.49 0.00 1.0
KEPEMILIKAN 67.72 19.61 14.63 100
UMUR ASET 13.73 7.98 0.00 31.0

Sumber: Data diolah, 2023

Nilai rata-rata pengungkapan emisi karbon perusahaan pertambangan adalah 0.43, dengan
variabel dummy yang mengidentifikasi pengungkapan emisi karbon. Hal yang menyebabkan
beberapa perusahaan tidak mengungkapkan emisi karbon dapat disebabkan oleh regulasi yang kurang
ketat, kekhawatiran akan dampak kompetitif, keterbatasan sistem pelaporan, biaya yang tinggi,
kurangnya kesadaran akan isu emisi karbon, dan kebijakan internal yang belum kuat dalam
mengurangi emisi karbon serta kesadaran terhadap perubahan iklim. Selanjutnya, nilai rata-rata
keberadaan Departemen Corporate Social Responsibility (CSR) dalam perusahaan pertambangan
adalah 0.11, dengan nilai variabel dummy yang mengidentifikasi keberadaan CSR. Data
menunjukkan bahwa jumlah perusahaan pertambangan yang memiliki departemen CSR sangat
sedikit Nilai rata-rata tingkat operasi internasional perusahaan pertambangan adalah 0.60,
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka memiliki tingkat operasi internasional yang relatif
tinggi.

Rata-rata konsentrasi kepemilikan saham dalam perusahaan pertambangan adalah sekitar
67.72%, menunjukkan pemegang saham utama memiliki mayoritas saham dalam perusahaan. Ada
beberapa perusahaan dengan konsentrasi kepemilikan yang sangat tinggi. Faktor-faktor yang
mendukung konsentrasi kepemilikan tinggi termasuk niat pendiri untuk menjaga kendali atas bisnis
dan mempertahankan kepemilikan, serta keyakinan dalam pertumbuhan jangka panjang perusahaan.
Terakhir rata-rata umur aset perusahaan pertambangan adalah sekitar 13.73 tahun, menunjukkan
bahwa mayoritas perusahaan ini sudah beroperasi dalam waktu yang cukup lama yang mencerminkan
stabilitas, pengalaman, dan reputasi yang telah mereka kembangkan selama bertahun-tahun.

4.1.2 Uji Model Regresi Data Panel
Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model yaitu common, Fixed Effect dan random
effect, berikut hasil pemilihan uji regresi data panel yang terbaik dengan eviews 12.

Tabel 2. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section Fixed Effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6.282319 (52,208) 0.0000
Cross-section Chi-square 250.194833 52 0.0000




Hasil uji Chow menghasilkan kesimpulan Cross-section F Hitung = 6.28, sedangkan F Tabel =
2,40, dengan demikian nilai Cross-section F Hitung lebih besar dari F Tabel (6,28 > 2,40), begitu
pula nilai Sig = 0,000 lebih kecil dari nilai alpha =0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
model yang lebih baik adalah Fixed Effect.

Tabel 3. Hasil Uji Hausman
Correlated Random effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 36.661862 4 0.0000

Hasil uji Chi Square menghasilkan kesimpulan Chi Square hitung = 36.661862, sedangkan Chi
Square tabel = 2,3660, dengan demikian nilai Chi Square hitung lebih besar dari Chi Square tabel
(36.661862 > 2,3660), begitu pula nilai Sig = 0.000 lebih kecil dari nilai alpha = 0,05 (0.000 < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa model yang lebih baik adalah Fixed Effect.

Hasil uji pada Uji Chow dan Uji Hausman menunjukkan bahwa model Fixed Effect merupakan
model yang terbaik, dengan demikian Uji Lagrange Multiplier tidak diperlukan. Dengan demikian,
pada penelitian ini, model Fixed Effect merupakan model yang terbaik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan pada penelitian ini, model Fixed Effect merupakan model yang terbaik.

4.1.3 Uji Hipotesis
Berikut disajikan hasil uji model Fixed Effect yang terpilih dalam penelitian ini.

Tabel 4. Regresi Data Panel Fixed Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.183960 0.384516 -3.079090 0.0024
CSR 0.278776 0.134574 2.071545 0.0395
OPERASI 0.248401 0.078523 3.163430 0.0018
KEPEMILIKAN 0.000970 0.004796 0.202330 0.8399
UMUR ASET 0.099986 0.013399 7.462125 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.271381 R-squared 0.700769
Mean dependent var 0.437736  Adjusted R-squared 0.620207
S.D. dependent var 0.497047 S.E. of regression 0.306317
Akaike info criterion 0.659603 Sum squared resid 19.51663
Schwarz criterion 1.429582 Log likelihood -30.39735
Hannan-Quinn criter. 0.968969 F-statistic 8.698491
Durbin-Watson stat 2.115834  Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Fixed Effect, diperoleh persamaan regresi data panel
sebagai berikut:

Yit =-1.183960 + 0,2787Xuit+ 0,2484X2it +0,00097 X3it +0,099X4it +e

Tabel 4 menunjukkan, departemen CSR berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon, karena t-hitungnya (2.071545) lebih besar dari t-tabel (1,9690) dan probabilitasnya (0.0395)
kurang dari 0,05. Operasi Internasional juga berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon, karena t-hitungnya (3.163430) lebih besar dari t-tabel (1,9690) dan probabilitasnya (0.0018)
kurang dari 0,05. Konsentrasi Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Emisi Karbon,
karena t-hitungnya (0.202330) lebih kecil dari t-tabel (1,9813) dan probabilitasnya (0.8399) lebih
besar dari 0,05. Umur Aset berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon, karena t-
hitungnya (7.462125) lebih besar dari t-tabel (1,9690) dan probabilitasnya (0.0000) kurang dari 0,05.

Lebih lanjut, hasil uji F menunjukkan bahwa Departemen CSR, Operasi Internasional,
Konsentrasi Kepemilikan, dan Umur Aset secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan



terhadap Pengungkapan Emisi Karbon, karena nilai F hitung (8.698491) lebih besar dari F tabel
(2.4062) dan probabilitasnya (0.000000) kurang dari 0,05. Selain itu, nilai Adjusted R-squared
sebesar 0.620207 mengindikasikan bahwa 62,02% variasi dalam Pengungkapan Emisi Karbon dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model, sementara 37,98% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model regresi tersebut.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Departemen CSR terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Departemen CSR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengungkapan Emisi Karbon. Keberadaan departemen CSR dalam perusahaan
pertambangan di Indonesia memfasilitasi pengungkapan emisi karbon yang lebih efektif dan akurat,
serta memastikan kepatuhan terhadap standar dan peraturan terkait emisi karbon. Departemen CSR
juga memainkan peran penting dalam menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan,
meningkatkan kesadaran lingkungan di perusahaan, dan mempromosikan budaya berkelanjutan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian Bhaskara (2018), Andrian & Kevin
(2021) dan Murphy-bokern & Kleemann (2014) yang menunjukkan bahwa departemen CSR
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Selain itu, penelitian
ini mendukung temuan Ali et al (2021) yang menyatakan bahwa departemen CSR memiliki manfaat
tambahan, seperti peningkatan motivasi karyawan, perbaikan citra bisnis, efisiensi dalam penggunaan
sumber daya, dan konservasi energi. Hal ini penting dalam mencapai masa depan yang bersih dari
karbon dan melindungi hak konsumen. Temuan penelitian ini juga memvalidasi penelitian Jose &
Saraf (2013) yang menyatakan bahwa departemen CSR memiliki peran dalam mengimplementasikan
inisiatif CSR perusahaan, memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip inisiatif, serta melaporkan
kemajuan dalam praktik bisnis berkelanjutan dan pengungkapan emisi karbon.

4.2.2 Pengaruh Operasi Internasional terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Operasi Internasional memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.
Perusahaan internasional cenderung meningkatkan transparansi emisi karbon karena berinteraksi
dengan pasar global yang peduli terhadap dampak lingkungan, harus mematuhi regulasi yang ketat,
dan ingin mencapai keuntungan ekonomi dengan menarik investor melalui komitmen lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Bhaskara (2018), yang menunjukkan korelasi positif
yang signifikan antara operasi internasional dan pengungkapan emisi karbon. Perusahaan
internasional lebih berfokus pada pengungkapan emisi karbon untuk memenuhi berbagai persyaratan
di berbagai negara tempat mereka beroperasi (Hashmi et al., 2015). Penelitian ini mendukung
pandangan Sullivan dan Gouldson (2012) bahwa operasi internasional mendorong perusahaan untuk
memahami dan memenuhi kebutuhan regulasi emisi karbon yang berbeda di berbagai negara.

4.2.3 Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Konsentrasi kepemilikan saham tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pengungkapan
Emisi Karbon, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Amelia (2016), yang pada penelitiannya
menghasilkan kesimpulan bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan, hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi penelitian Duwu, et al., (2018) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan yang terkonsentrasi atau tersebar tidak memberikan pengaruh
terhadap pengungkapan. Hal sejalan dengan penelitian Borghei-Ghomi dan Leung (2021)dan
Chithambo & Tauringana (2014) yang menunjukkan konsentrasi kepemilikan tidak mempengaruhi
tingkat pengungkapan emisi karbon, Gonzalez-Gonzalez & Zamora Ramirez (2016) menjelaskan
bahwa pengaruh tekanan dari masyarakat, pasar, dan interaksi internasional mendorong lebih kuat
pengungkapan emisi karbon dibandingkan konsentrasi kepemilikan. Apalagi dalam kasus di
Indonesia, sesuai temuan Darmadi & Sodikin, (2013) bahwa meskipun ada tingkat konsentrasi
kepemilikan yang tinggi pada perusahaan, namun pengaruhnya lebih lemah karena bersifat
kepemilikan keluarga, bukan kepemilikan institusional.



Temuan penelitian ini yang menyimpulkan bahwa konsentrasi kepemilikan tidak memengaruhi
pengungkapan emisi karbon dapat disebabkan oleh masalah agency, sesuai teori yang dijabarkan oleh
Jensen and Meckling (1976) yakni karena adanya perbedaan kepentingan antara manajer dengan
pemilik saham. Perbedaan kepentingan tersebut mendorong manajer untuk melakukan aktivitas yang
dapat memberikan keuntungan untuk dirinya sendiri, dengan melalaikan tanggung jawab.

4.2.4 Pengaruh Umur Aset terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Umur aset perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon. Aset
yang telah berumur lama mencerminkan kemampuan perusahaan untuk bertahan, mempertahankan
legitimasi, dan bersaing di pasar. Perusahaan yang berumur panjang memiliki pengalaman dan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan stakeholder, termasuk tuntutan transparansi emisi
karbon.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Akhiroh & Kiswanto (2016), Dwinanda & Kawedar (2019),
Borghei-Ghomi & Leung (2013) yang juga mengkonfirmasi bahwa semakin lama umur aset
perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan emisi karbon yang dilakukan. Putra (2020)
menyatakan hasil penelitian menunjukkan variabel umur perusahaan berpengaruh positif terhadap
Pengungkapan Emisi Karbon. Penelitian ini juga sejalan dengan Ciriyani & Putra (2016) yang
menyimpulkan umur aset mencerminkan pengalaman, kesadaran yang tinggi, dan peluang yang luas
untuk melakukan pengungkapan, termasuk pengungkapan lingkungan yang lebih banyak dilakukan,

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

1)  Terdapat pengaruh positif dan signifikan Departemen CSR terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon. Departemen CSR vyang terpisah ini memainkan peran penting dalam
mengkoordinasikan upaya-upaya perusahaan untuk mengurangi emisi karbon, merancang
program CSR yang berkelanjutan, dan menjaga hubungan baik dengan berbagai pemangku
kepentingan. Hal ini juga membantu perusahaan memastikan bahwa pengungkapan emisi
karbon adalah akurat dan sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, adanya tim yang
terfokus pada CSR juga membantu meningkatkan kesadaran tentang isu-isu lingkungan di
dalam perusahaan dan mempromosikan budaya berkelanjutan. Dapat disimpulkan, departemen
CSR yang terpisah telah terbukti efektif dalam mendukung upaya perusahaan dalam
menghadapi tuntutan lingkungan yang semakin kompleks dan berkontribusi pada keberlanjutan
bisnis perusahaan.

2)  Terdapat pengaruh positif dan signifikan Operasi Internasional terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan perusahaan global untuk mematuhi beragam
standar lingkungan di berbagai negara. Selain itu, operasi internasional membawa tanggung
jawab sosial perusahaan yang lebih besar, mendorong komitmen terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab lingkungan di berbagai lokasi operasional. Tingkat regulasi yang semakin ketat
dan preferensi pelanggan global yang peduli terhadap dampak lingkungan memaksa perusahaan
untuk meningkatkan transparansi dalam pengungkapan emisi karbon. Selain manfaat reputasi,
terdapat manfaat ekonomi yang signifikan. Perusahaan global dapat menurunkan biaya modal
dan menarik investor baru dengan menunjukkan komitmen terhadap isu lingkungan. Dengan
meningkatkan transparansi emisi karbon, perusahaan juga dapat mengidentifikasi peluang
untuk mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi.

3) Tidak terdapat pengaruh signifikan Konsentrasi Kepemilikan terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon. Ini berarti kepemilikan yang terkonsentrasi atau tersebar tidak berdampak pada tingkat
pengungkapan emisi karbon perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh masalah agency, yaitu
perbedaan kepentingan antara manajer dan pemilik saham, yang mendorong manajer untuk
fokus pada keuntungan pribadi daripada tanggung jawab lingkungan. Selain itu, Meskipun ada
tingkat konsentrasi kepemilikan yang tinggi pada perusahaan di Indonesia, pengaruhnya
terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon cenderung lebih lemah karena mayoritas
kepemilikan bersifat keluarga, bukan kepemilikan institusional.



4)  Umur Aset memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon.
Artinya, semakin lama umur aset perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan emisi
karbon yang dilakukan. Umur aset perusahaan yang panjang mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk bertahan dari ancaman dan bersaing dengan kompetitornya. Perusahaan yang
berhasil mempertahankan keberlangsungannya biasanya memiliki kemampuan untuk
memperoleh dan mempertahankan legitimasinya. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
legitimasi tersebut adalah dengan melakukan pengungkapan informasi, termasuk
pengungkapan emisi karbon.
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